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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Persalinan merupakan proses pengeluaran janin yang terjadi pada
kehamilan cukup bulan 37-42 minggu, dimana janin dilahirkan secara
spontan dengan presentasi belakang kepala yang berlangsung dalam 18 jam,
tanpa komplikasi baik pada ibu maupun pada janin.(Herniwati, 2020) Proses
persalinan identik dengan rasa.nyeri yang akan dijalani. Secara fisiologis
nyeri terjadi ketika otot-otot rahim berkontraksi sebagai upaya membuka
servik dan mendorong kepala bayi kearah panggul. Nyeri pada persalinan
kala I merupakan proses fisiologis yang disebabkan oleh proses dilatasi
servik, hipoksia otot uterus saat kontraksi,—iskemia korpus uteri dan
peregangan-segmen bawah rahim dan kompresi saraf di servik (Kesehatan,
2019).

Nyeri persalinan merupakan perasaan tidak menyenangkan yang
terjadi selama proses persalinan. Secara fisiologi nyeri persalinan mulai
timbul pada persalinan kala | fase laten dan fase aktif. Pada fase aktif terjadi
pembukaan mulai 3-10 cm. Nyeri disebabkan karena kontraksi uterus dan
dilatasi serviks. Makin lama nyeri dirasakan akan bertambah kuat. Puncak
nyeri terjadi pada fase aktif dimana pembukaan lengkap sampai 10 cm,
intensitas nyeri tersebut mempengaruhi kondisi psikologis ibu, proses

persalinan dan janin (Autoridad Nacional del Servicio Civil, 2021).
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Nyeri persalinan dapat menimbulkan stres yang menyebabkan
pelepasan hormon yang berlebihan seperti katekolamin dan steroid.
Hormon ini dapat menyebabkan terjadinya ketegangan otot polos dan
vasokonstriksi pembuluh darah. Hal ini dapat mengakibatkan penurunan
kontraksi uterus, penurunan sirkulasi uteroplasenta, pengurangan aliran
darah dan oksigen ke uterus, serta timbulnya iskemia uterus yang membuat
impuls nyeri bertambah banyak. Upaya untuk mengatasi Nyeri persalinan
dapat menggunakan metode farmakologi maupun nonfarmakologi.

Metode farmakologi dalam mengatasi nyeri persalinan antara lain
Intratechal Lumbal Analgesia (ILA), Lumbal Epydural Analgesia (LEA),
Transcutaneus Electrical Nerve Stimulation (TENS) dan Sectio Caesaria.
Metode nonfarmakologi mempunyai- efek noninvasif, sederhana, efektif,
dan tanpa“efek yang membahayakan dibandingkan metode farmakologi.
Metode nonfarmakologi dalam mengatasi nyeri‘antara lain homeopathy,
hipnobirthing, waterbirth, relaksasi, akupuntur, yoga, dan massage atau
pemijatan. Salah satu metode yang paling efektif yang digunakan untuk
mengurangi nyeri persalinan adalah dengan pijat yang merupakan salah satu
metode nonfarmakologis yang dilakukan untuk mengurangi nyeri
persalinan. Intervensi yang termasuk dalam pendekatan nonfarmakologi
adalah analgesia psikologis yang dilakukan sejak awal kehamilan, relaksasi,
pijat, stimulasi kuteneus, terapi aroma, hipnosis, akupunktur dan

yoga(Herniwati, 2020).
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Massage Effleurage yaitu mengurangi nyeri dengan cara pijatan
pada punggung digunakan untuk membantu relaksasi dan menurunkan nyeri
melalui peningkatan aliran darah pada daerah-daerah yang terpengaruh,
merangsang reseptor- reseptor raba kulit sehingga merilekskan otot- otot,
mengubah suhu kulit dan secara umum memberikan perasaan yang nyaman
yang berhubungan dengan keeratan hubungan manusia. Sesuai dengan
penelitian Indah Puspitasari dan Dwi Astuti mengenai pengaruh massage
effleurage pada punggung terhadap penurunan intensitas nyeri ibu bersalin
kala 1 mengatakan' jika massage effleurage_pada punggung cukup efektif
dalam mengurangi nyeri persalinan kala 1 fase ‘aktif. Dengan itu penulis
tertarik untuk - melakukan penatalaksanaan - massage effleurage untuk
penurunan intensitas nyeri pada ibu bersalin kala 1 fase aktif.

B. Rumusan‘Masalah

Bagaimana penatalaksanaan massage effleurage terhadap intensitas

nyeri kala 1 fase'aktif?
C. Tujuan

Untuk mengetahui penatalaksanaan pemberian massage effleurage

pada penurunan nyeri persalinan kala 1 fase aktif
D. Manfaat
a) Manfaat Teoritis

Dapat dijadikan sebagai acuan untuk pengembangan ilmu pengetahuan
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b) Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Sebagai sarana untuk melatih, dan meningkatkan
kemampuan penulis dalam menerapkan asuhan yang dapat
dilakukan secara langsung di lapangan.
b. Bagi Institusi Pendidikan
Sebagai sumber referensi,._sumber bacaan dan bahan
pengajaran yang berkaitan dengan asuhan massage effleurage.
c. Bagi PMB
Dapat dijadikan sebagai acuan untuk dapat mempertahankan
mutu pelayanan terutama dalam memberikan asuhan pelayanan
kebidanan persalinan ~dan untuk tenaga kesehatan dapat
memberikan ilmu yang dimiliki serta mau membimbing kepada
mahasiswa tentang cara memberikan asuhan yang berkualitas.
d. Bagi Klien
Dapat memberitahukan Kklien mengenai penatalaksanaan
massage effleurage terhadap penurunan nyeri persalinan kala 1

fase aktif.
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